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Belajarlah berlaku adil sejak dalam pikiran, apalagi perbuatan

Jean Marais

(Bumi Manusia, Pramoedya A. Toer)



Jejak Awal

• Pada dasarnya manusia Indonesia adalah “bebas dan tak bias 
gender”. Tentu ingat dengan ungkapan “nenek moyang kita adalah
seorang pelaut”?!.

• Kata “nenek moyang” dan bukan kakek moyang adalah bentuk
penghargaan perempuan sekaligus ikhtiar kesederajatan. “Pelaut” 
adalah simbol kebebasan, independent, dan pantang menyerah.



Jejak Pergerakan

• Pada “Konsep tak bias Gender”, manusia Indonesia memang 
“telah cukup” mengakui potensi perempuan dalam pendirian 
bangsa.

• Maria Ulfa Santoso dan R. S. Soenarjo Mangoenpoespito adalah 
dua wanita yang ikut ambil bagian dalam pendirian Negara 
Indonesia melalui BPUPK (Latif, 2002: 9). Meski hanya dua, 
setidaknya perempuan telah diakui dan memiliki kontribusi 
terhadap pendirian negara.



Sejarah Pemikiran

Spiritualis

Teosentris

Rasiosentris

Logosentris

aliran pemikiran 

yang 

mengutamakan 

nilai-nilai 

kerohanian

aliran pemikiran yang 
meletakkan semua 

proses dalam kehidupan 
di muka bumi ini akan 
kembali kepada Tuhan

Nama lainnya adalah 
antroposentris. Aliran 
ini yakin bahwa pusat 

ilmu ada pada 
rasionalitas manusia

Logos dapat dilihat sebagai 
dasar mandiri atau identitas 

diri dimana semua kebenaran 
dapat diukur. Hal ini 

berfungsi sebagai tolak ukur 
semua makna. Didalam 

bahasa, Logos mengacu pada 
makna, kehadiran, ide, niat 

yang ada dibalik teks tertulis, 
sedangkan kata yang 

diucapkan berfungsi sebagai 
kendaraan ekspresi.



Terussss,,,,, di Indonesia telah masuk pada proses mana?

Masih Spiritualisme?

Teosentrisme?

Atau Antroposentrisme?

Atau Sudah taraf Logosentrisme?



Mistis (Modern)
Edwar Wadie Said dalam bukunya
Orientalisme menunjukkan satu hal paling 
mendasar yang harus diketahui bangsa timur 
tentang bagaimana mereka diposisikan oleh 
barat. Bagi Said, orientalisme adalah cara 
pandang barat yang telah menghegemoni 
dunia timur.

• Selama ini, timur selalu dipahami sebagai 
bangsa yang terbelakang, primitif, dan penuh 
mistisme. Sementara itu, barat selalu 
dipahami sebagai bangsa yang modern, kaya, 
dan logis...

• [tapi kan kita emang masih suka hal-hal 
mistis?]





Agama (Ilmiah)
• Tahap ontologis adalah tahap di mana manusia mulai menganalisis  alam. Pada 

tahap ini manusia mulai bertanya tentang dunia. Manusia yang tidak lagi ada dalam 
lingkaran kekuasaan mitis, tetapi secara bebas ingin meneliti segala hal ihwal 
dengan mengambil jarak terhadap segala sesuatu yang dirasakan mengepung 
dirinya. 

• Akan tetapi sebaliknya, dalam level ontologis manusia keluar dari kungkungan 
dunia mitis. Ia berusaha mencari dan menemukan jawaban tentang “ada”. Manusia 
berusaha mencari pengertian tentang apa yang dialaminya. Ia merenung dan 
merefleksikan hidupnya berhadapan dengan dunia yang dialaminya. 

• Pada konteks ini, manusia mengalami perkembangan. Perkembangan itu ialah 
sebuah pergerakkan dari “Mitos” ke “logos”.

• Tapi di Indonesia, tahap ini lebih mengarah pada pembenaran Agama untuk menjadi 
Ilmiah.





Jadiiiiii.....

Kita masih berada pada posisi mistis dan teologis, belum mengarah 
pada perdebatan ilmiah yang sesungguhnya (rasional dan logos).



Kita lebih sering mencintai pikiran kita tentang seseorang daripada
orangnya sendiri....


